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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya, pembangunan merupakan suatuaramghipaya yang
dilakukan terus menerus untuk mencapai suatu ttngkhidupan masyarakat
yang sejahtera lahir dan batin. Upaya dimaksudkaliian melalui pemanfaatan
potensi yang dimiliki, manusia yang berkualitasnkenpuan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta memperhatikamigamaperkembangan global.

Pembangunan suatu negara merupakan pembangurzaa sasional yang
bersifat multidimensi yang melibatkan berbagai @ekdiantaranya, pertanian,
perdagangan, industri, kesehatan, pendidikan. Bengd@n dan industri
mengambil peranan pokok dalam pembangunan ekonoatii siegara. Hal itu
ditandai dengan proses perubahan secara struktaratama struktur ekonomi
masyarakat.

Pembangunan suatu daerah selalu diiringi olelupdgrahan penduduk yang
sangat pesat, baik disebabkan oleh pertumbuhanadamaupun migrasi. Atau
sebaliknya, pertumbuhan penduduk yang sangat pssaiu diiringi oleh
pembangunan. Kedua hal tersebut tidak bisa terlsgtaissama lain. Namun tidak
jarang pertumbuhan ini mengakibatkan tekanan pasaad yang mengalami
pertumbuhan penduduk yang cenderung sangat pesat.

Kompleksitas pembangunan yang bersifat multidimemsenuntut

masyarakat memiliki keterampilan lebih dalam meoigelsumber daya alam



nasional sehingga mampu memberi nilai tambah sebesarnya untuk
kemakmuran bangsa. Peranan perdagangan dan irdaysat dan harus dilihat
dalam sumbangannya terhadap pendapatan nasiongumalalam kaitannya
dengan penyedia kesempatan kerja.

Kota Cilegon terbentuk pada 27 April 1999, berdema UU No. 15 tahun
1999. Kota Cilegon terletak 90 km dari sebelah Bdekarta. Sejak berdirinya
industri baja pertama pada tahun 1965 —yang sefati&enal dengan nama PT.
Krakatau Sleel- berbagai industri bermunculan, denasebagian besar
merupakan industri kimia, seperti: PT. Korindo, Flipolyta, PT. Asahimas, PT.
Nippon Shokubai Indonesia, PT. Chandra Asri, danl&n.

Cilegon dari waktu ke waktu menunjukkan kemajdan perkembangan
yang sangat pesat. Perkembangan ini tidak terleg@s dampak positif
perkembangan industri strategis nasional di wilagalegon dan struktur Kota
Cilegon yang merupakan pintu gerbang Jawa-Sumaiegbagai pelabuhan
terdapat di kota ini, baik yang dikelola oleh peim&ah maupun swasta.

Dari delapan kecamatan yang terdapat di Kota @Gilediga kecamatan
diantaranya diperuntukkan untuk perkembangan kawasalustri, yaitu
Kecamatan Ciwandan, Kecamatan Pulomerak dan Keaan@togol. Namun
pusat perkembangannya terdapat di Kecamatan CiwanSadangkan lima
kecamatan lainnya, yaitu Kecamatan Jombang, Keeem@itangkil, Kecamatan
Cibeber, dan Kecamatan Puwakarta diperuntukkan Ipggnukiman. Pusat

pemerintahan Kota Cilegon sendiri terletak di Keatan Cilegon.



Kegiatan perekonomian di Kota Cilegon didomindshdkegiatan industri,
perdagangan dan jasa. Dari seluruh luas wilayala Kditegon, 4.106,8 hektar
diantaranya digunakan untuk lahan industri yandiriedlari 82 perusahan industri
dan pertambangan. Dari total 82 industri yang femtladi Kota Cilegon, 33
diantaranya terdapat di Kecamatan Ciwandan. Hakebeit dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 1.1
Industri di Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon

No Kelurahan Jumlah industri
1 Gunungsugih 10

2 Tegalratu 11

3 Kepuh 12

4 Kubangsari -

5 Banjarnegara -

6 Randakari -

Jumlah 33

Sumber: Monografi Kecamatan Ciwandan, 2009

Kecamatan Ciwandan merupakan wilayah yang merkadiasan pusat
perkembangan industri di Kota Cilegon. Keberadamiustri dan jasa membuat
perkembangan ekonomi di wilayah ini berlangsunggaidinamis. Berdasarkan
data monografi 2009 Kecamatan Ciwandan, ke-33 indyang berskala besar
maupun kecil tersebut bergerak di sektor produlsipnn jasa terutama di bidang
industri berat, industri kimia, elektronik, danndain. Diantaranya yaitu PT.
Krakatau Bandar Samudera, PT. Dongjin, PT. Ceswyal. PT. NSI, PT.
Indocement, PT. Asahimas, PT. LOC, dan lain-laieb&gian besar warga

setempat berprofesi sebagai buruh ataupun karydiyaerusahaan-perusahaan di



sekitarnya. Sebagian besar lainnya menggantungkdopriya dari sektor
perdagangan, yang juga mengandalkan sektor incieftaigai konsumennya.

Dari 33 industri yang berskala besar maupun kewlsional maupun
internasional, maka tenaga kerja yang mampu disedgh industri dari
lingkungan di sekitarnya pun akan semakin tingggrllP diketahui, dari total
penduduk Kecamatan Ciwandan berjumlah 39.852 j®B064 jiwa diantaranya
merupakan kelompok usia produktif. 16.828 jiwa theanya merupakan sumber
daya manusia yang telah bekerja. Dan 4.801 dianfarenerupakan buruh atau
karyawan pada industri di Kecamatan tersebut.

UMR (Upah Minimum Regional)/UMK (Upah Minimum KdtaKota
Cilegon yang diberlakukan oleh dinas perpajakargdenSK No.561/Kep.488-
Huk/2008 adalah Rp1.099.000,-, sama dengan UMR Yemaku pada tahun
2008 dan 2009. UMR yang berlaku di Kota Cilegon upakan UMR dengan
nominal tertinggi dibanding dengan daerah lainf3@ndapatan tersebut terbilang
cukup tinggi jika ditambah dengan tunjangan lainygag diberikan oleh industri.
Selain itu, dengan keberadaan industri di Kecam@iarandan, secara langsung
maupun tidak langsung mengangkat tingkat ekononsyarakat di Kecamatan
tersebut.

Semestinya, dengan pendapatan yang cukup tingdia tmgkat pendidikan
dan kesehatan penduduknya pun meningkat. Terlpbiigidikan dari SD hingga
SLTA negeri dan kesehatan di seluruh Puskesmas ada KCilegon sudah
digratiskan oleh pemerintah daerah Kota Cilegormiiahal ini terlihat bertolak

belakang dengan tingkat pendidikan dan kesehatay yala di Kecamatan



Ciwandan tersebut. Selama periode 2008-2009, pessenpenduduk yang
menamatkan pendidikan SD merupakan persentasesaertd@ada tahun 2009,
persentase penduduk yang tidak pernah sekolahsaebg 1%, penduduk yang
mengenyam pendidikan setingkat SD sebesar 15,386lupuk yang bersekolah
hingga tingkat SLTP sebesar 13,24%, sedangkan pekdyang bersekolah
hingga tingkat SLTA sebesar 11,50%. Data terselulstpet dari data monografi
Kecamatan Ciwandan perioden 2009.

Selain tingkat pendidikan yang masih rendah, @dgesehatan pun masih
rendah. Aktifitas industri yang terus berlangsuadd henti, sehari 24 jam, 7 hari
dalam seminggu, membuat lingkungan tidak perndhinear dari kebisingan dan
polusi. Batu bara yang menjadi bahan bakar utamg gegunakan untuk proses
produksi diangkut setiap hari dengan menggunakaet&eangkutan barang
terbuka. Selain itu, penyimpanan batu bara purktideutup, dibiarkan di alam
terbuka dengan angin pantai yang cukup kencangitupem batuan dasar
pembuat baja pun dibiarkan terbuka. Hal tersebtdantah dengan adanya
aktifitas pelabuhan dan industri serta distribussihproduksi dan penyuplaian
bahan baku melalui jalur darat dari industri-indugit Kawasan tersebut. Aktifitas
bongkar muat barang yang menimbulkan polusi udanag ytermasuk dalam
kategori limbah bahan beracun dan berbahaya (B8kilarnya menambah resiko
penurunan kesehatan semakin bertambah.

Ciri-ciri kemajuan suatu daerah dapat dilihat déga faktor, yaitu
pendidikan, kesehatan, dan pendapatan. Dimanaakédifor tersebut saling

berkaitan satu sama lain. Umumnya, apabila pendagmrtambah, maka tingkat



pendidikan dan kesehatan pun meningkat. Begitupabika tingkat pendidikan
meningkat, maka pendapatan dan tingkat kesehatamani®h. Namun lain
halnya dengan kondisi yang terjadi pada masyat&kaamatan Ciwandan Kota
Cilegon yang berada di tengah kawasan industridinga

Dari uraian di atas penyusun ingin mengangkat psatahan tentang
kondisi sosial-ekonomi masyarakat di sekitar kawaswlustri di Kecamatan
Ciwandan Kota Cilegon dengan mengambil judul “Kendsosial Ekonomi

Masyarakat Sekitar Kawasan Industri di Kecamatave@dan Kota Cilegon”.

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah perlu dilakukan untuk membatasalah yang akan
diteliti pada penelitian yang berjudul “Kondisi $as Ekonomi Masyarakat
Sekitar Kawasan Industri di Kecamatan Ciwandan K@i gon”. Dilatar
belakangi oleh hal di atas, dapat dilihat bahwdaeat interaksi antara industri
dengan masyarakat, begitupun sebaliknya. Untuk pegelas, rumusan masalah
ini akan diuraikan dengan pertanyaan sebagai deriku
1. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat sekitar aéawwv Industri di
Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon?
2. Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat sekitar Kawabalustri di
Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon?
3. Bagaimana tingkat kesehatan masyarakat sekitar #awdndustri di

Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon?



C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagailas:
1. Mengetahui tingkat pendidikan masyarakat sekitaw&san Industri di
Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon.
2. Mengetahui kondisi ekonomi masyarakat sekitar Kamvasndustri di
Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon.
3. Mengetahui tingkat kesehatan masyarakat sekitar akaw Industri di

Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian diharapkan memberikan manfaat untukyddampihak. Manfaat
yang diharapkan dapat tercapai dari penelitiaad@alah sebagai berikut:

1. Untuk penulis, bertambahnya wawasan, pengalamga, $ebagai latihan
untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan gemetian penulisan
karya ilmiah.

2. Untuk Industri, sebagai informasi untuk bahan pdsangan dalam
menentukan kebijakan intern dalam hal ketenageakergerta peran serta
dalam pembangunan sosial ekonomi masyarakat diaseya (Kecamatan
Ciwandan Kota Cilegon) khususnya, dan pembangurasiomal pada
umumnya.

3. Untuk masyarakat, sebagai informasi mengenai keadaaial ekonomi
masyarakat di sekitar kawasan industri, yaitu Ketam Ciwandan Kota

Cilegon.



4. Untuk instansi terkait, sebagai informasi sertaad@mbahan mengenai
keberadaan kawasan industri di Kecamatan Ciwanddmadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat di tempat berdirinya striudalam hal ini
Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon.

5. Sebagai acuan untuk pengembangan penelitian selgaju

E. Definis Operasional

Judul penelitian ini adalah: “Kondisi Sosial EkomoMasyarakat Sekitar
Kawasan Industri di Kecamatan Ciwandan Kota Cilégdmtuk menghindari
kesalahfahaman dan salah penafsiran, maka dib@daéesin definisi operasional
sebagai berikut:
1. Kawasan Industri

Pengertian Kawasan Industri adalah kawasan temgraugatan kegiatan
industri  yang dilengkapi dengan sarana dan pragarpenunjang yang
dikembangkan dan dikelola oleh Perusahaan Kawashrstri yang memiliki ljin
Usaha Kawasan Industri. Penelitian ini membahassindyang dijadikan variabel
penelitian, meliputi jumlah dan jenis-jenis industr
2. Pendidikan

Berdasarkan UU RI No. 20 tahun 2003, pendidikaadaddusaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasan belajar danpasebelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyaukirmemiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadieterdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa, dan negara.



Dalam penelitian ini, pendidikan yang dimaksud mdii pendidikan responden
dan rencana pendidikan anak.
3.  Kondisi Ekonomi

Ekonomi adalah ilmu pengetahuan yang mempelagaiharusaha manusia
untuk mencapai kemakmuran serta gejala-gejalaayahdbungan timbal-balik
dari usaha tersebut. Sedangakan kondisi ekonongi gamaksud dalam penelitian
ini meliputi pekerjaan, pendapatan, serta kepeanlikenda berharga.
4. Kesehatan

Kesehatan adalah keadaan sejahtera badan dandpwasosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secasatalan ekonomis. Dalam
penelitian ini, kesehatan yang dimaksud melipusiekatan jiwa beserta kesehatan
lingkungan.
5. Masyarakat

Menurut Koentjaraningrat (1980: 160) di dalam Awduttakin (2004: 25),
masyarakat di definisikan sebagai kesatuan hidupusia yang berinteraksi
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yamgifae kontinyu, yang terikat
olah suatu rasa identitas yang sama. Masyarakat giamaksud dalam penelitian
ini adalah penduduk yang secara administratif bgyta tinggal di Kecamatan

Ciwandan.

F.  Anggapan Dasar
Menurut Arikunto (2002: 59) asumsi atau anggapasad adalah hal yang

diyakini kebenarannya oleh peneliti yang harusrdirskan secara jelas. Dalam



10

penelitian ini diajukan anggapan dasar bahwa deadanya keberadaan kawasan
industri di Kecamatan Ciwandan beserta segalaitaktif yang dilakukan oleh
pihak-pihak industri, maka perekonomian, kesehdt&m pendidikan masyarakat
di sekitarnya akan terangkat. Hal ini selaras dermggandapat Bintarto (1977: 51)
mengenai pengertian dari sosial ekonomi sebag#iuber

“Kondisi sosial ekonomi adalah suatu usaha beersamlam suatu

masyarakat untuk menanggulangi atau mengurangiiteestiidup dengan

lima parameter yang dapat digunakan untuk mengWandisi sosial
ekonomi yaitu: usia, jenis kelamin, tingkat penkiah, perkerjaan, tingkat
pendapatan.”

Begitu juga pendapat Singarimbun (1987: 76) bakovalisi sosial ekonomi
adalah sebagai berikut:

“Kondisi sosial ekonomi adalah keadaan struktusiado ekonomi
masyarakat dalam suatu daerah. Dengan empat parayaeig dapat digunakan
untuk mengukur kondisi sosial ekonomi yaitu: matngaharian, pendidikan,
kesehatan, transportasi.”

Serta tentang empat tanggung jawab sosial perusaysr@gy merupakan
indikator kontribusi perusahaan terhadap masyargkag dikemukakan oleh
Carrol (1996: 39), yaitu: tanggung jawab ekonomainggung jawab hukum,
tanggung jawab etis, dan tanggung jawab filantropisnana tanggung jawab
filantropis merupakan kontribusinya terhadap kaalit hidup masyarakat

meningkat sejalan dengan operasi bisnis sebualsgdeaan, baik secara langsung

maupun tidak langsung.



